BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan di atas, diantaranya

sebagai berikut :

1.

Modal sosial adalah kemampuan masyarakat untuk bekerjasama demi
mencapai tujuan bersama di dalam berbagai kelompok dan organisasi.
Trust atau rasa percaya (mempercayai) adalah suatu bentuk keinginan
untuk mengambil resiko dalam hubungan-hubungan sosialnya yang di
dasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu
seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola
tindakan yang saling mendukung, paling tidak akan bertindak merugikan
diri dan kelompoknya.

Untuk menumbuhkan kepercayaan setiap kelompok (komunitas) paling
tidak membutuhkan 4 hal yang mendasar, yaitu :

a. Penerimaan

b. Berbagi Informasi dan Kepedulian

c. Menentukan Tujuan

d. Pengorganisasian dan Tindakan

Modal sosial (social capital) sangat tinggi pengaruhnya terhadap
perkembangan dan kemajuan berbagai sektor ekonomi. Pembangunan
industri, baik industri besar, sedang mupun industri kecil akan mengalami

hambatan di negara yang memiliki tingkat modal sosial yang rendah.
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Modal sosial akan menghasilkan energi kolektif yang memungkinkan
berkembangnya jiwa dan semangat kewirausahaan di tengah masyarakat,
yang selanjutnya akan mendorong berkembangnya dunia usaha.

. Indonesia mengalami kemiskinan trust. penyalahgunaan kekuasaan dan
korupsi diduga tetap berlangsung dimana-mana. Di pemerintahan, di
lembaga legislatif, di lembaga penegak hukum, di perusahaan-perusahaan
BUMN dan di berbagai lembaga dan organisai lainnya, dan berlangsung
dalam skala yang massive dan terorganisir.

Suatu bangsa atau masyarakat yang kurang memiliki atau telah kehilangan
rasa saling mempercayai, akan menjadi lemah dan sulit keluar dari
berbagai krisis yang dihadapinya. Trust atau perasaan saling mempercayai,
merupakan sumber kekuatan modal sosial yang dapat mempertahankan
keberlangsungan perekonomian yang dinamis dan kinerja pemerintahan

yang efektif.
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5.2. Saran

Sikap terbuka dan jujur dibudayakan dalam kehidupan perempuan
pembuat kue di desa poowo barat, baik dalam berusaha maupun dalam
kehidupanrumah tangga. Sesuai dengan teori tindakan rasional yangdikemukakan
oleh Weber, perempuan pembuat kue di desa poowo barat melakukan tindakan
berdasarkan pertimbangan rasional dan tujuan yang telah diperhitungkan.

Perempuan pembuat kue di desa poowo barat tidak mengenal putus asa.
Jika menghadapi kendala mereka yakin bahwa setiap masalah ada jalan keluarnya,
selagi mau berusaha. Pekerjaan dilakukan dengan tekun dan sungguh-sungguh.
Agar kehidupan pada masa yang akan datang lebih baik, perempuan pembuat kue
di desa poowo barat membiasakan diri untuk berhemat. Dari aspek kedisiplinan,
perempuan pembuat kue di desa poowo barat harus lebih memanfaatkan waktu

dengan efektif, sehingga tidak ada waktu yang sia-sia.
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